BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah
1. Sejarah Berdirinya Madrasah

Keberadaan MTs Fatahillah dilatarbelakangi atasrikapnan
akan nasib dan masa depan anak-anak usia sekoldbkasi MTs,
khususnya yang berhubungan dengan pendidikan forKatangnya
perhatian orang tua terhadap dunia pendidikan rdiaja banyak anak
yang putus sekolah. Sehingga setelah menyelesaiéadidikan di Ml
atau SD, sebagian besar dari mereka tidak melamutke jenjang
selanjutnya (SMP/MTSs). Ironisnya untuk anak-anakipda yang harus
menikah di usia dini yang merupakan kebiasaan padaitu. Walaupun
ada sebagian yang melanjutkan ke pendidikan foataal ke pesantren.

Melihat kondisi tersebut para pendiri MTs yang tbperi oleh 5
tokoh masyarakat, yaitu Bapak Nashori S.Pd.l, BayakCholis, S.Pd.I,
Bapak Abdul Djalal, Bapak Ahmad Munaji, Bapak Somli
bermusyawarah untuk mendirikan sebuah MTs. Niak @i mendapat
dukungan dari tokoh masyarakat, ulama dan orangpaserta didik.
Kemudian maksud mulia ini ditindaklanjuti denganrrmpehonan SK
sebagai tanda legalitas ke departemen agama katar&esg, dan pada
tahun 1984 resmi berdiri MTs Fatahillah dibawah ngan yayasan
Miftahul Huda.

Ketika pertama kali berdiri, MTs Fatahillah hanyamiliki 16
peserta didik, dengan gurunya adalah lima tokoh @ah pada tahun
1986/1987 meluluskan 12 peserta didik, karena #rfeslidik lainnya
keluar sekolah. Pada saat itu lokasi MTs Fatahitfesin menjadi satu
atau menumpang dengan MI Miftahul Akhlagiyah, sgbampeserta didik
MTs Fatahillah masuk siang. Selanjutnya untuk tanagngajar dibantu
oleh Bapak Ali Kasmiran, Bapak Suhari , Bapak Bddrdjo, Bapak Ali
Sofwan, Bapak Purwadi.
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Kepala madrasah pertama kali adalah Bapak Nur €isPd.l.
Beliau memegang jabatan sejak tahun 1984 sampan taB90. pada
tahun 1990 MTs Fatahillah telah memiliki lokal dgedung sendiri.
Selanjutnya kegiatan belajar mengajar dilakukanaimpagi hari, adapun
kepala sekolah MTs Fatahillah yang kedua adalahalBapchmad
Chalimin yang menjabat mulai tahun 1990 sampai rtah894/1995.
karena kesadaran masyarakat akan kebutuhan peadidikrmal
meningkat, akhirnya jumlah peserta didik MTs Fdtahijuga meningkat.
Selanjutnya untuk menampung peserta didik, sebdglkat menumpang
MI Miftakhul Akhlagiyah. Kepala sekolah MTs Fatdalt yang ketiga
adalah Bapak KH Thohir Abdullah al Hafidz, yang fadat mulai tahun
1995 sampai tahun1998, selanjutnya tahun 1999 sataiman 2002 Ibu
Qurrutul Aini al Hafidzoh yang juga berprofesi sghadosen fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang menjadi kepala otk MTs
Fatahillah yang keempat. Pada tahun 2002/2003 gable¢pala sekolah
MTs Fatahillah vakum, dan yang ditunjuk menjadiapet sementara
kepala MTs Fatahillah adalah Bapak Zainul MuttagBrAg karena
prestasinya baik dan grafik perkembangan MTs Héhhierus positif.
Pada tahun 2004 ada penambahan gedung baru utdgk\ke IX A dan
IX B. selanjutnya pada bulan Agustus 2008 jabatgpala sekolah MTs
Fatahillah dipegang oleh Bapak Nashori S.Pd.l. Namulai bulan
Agustus 2009 ini yang menjadi kepala sekolah MTtalkbah adalah

bapak H Lukmanul Amin AH.Lc.MSi sampai sekarang.

. ldentitas Madrasah

Nama Madrasah : MTs Fatahillah

Alamat Madrasah : JI. Falatehan no. 9 Beringin
Kecamatan : Ngaliyan

Kota : Semarang

Tahun Berdiri 11984

Status Yayasan . Milik Miftakhul Huda

Luas Lokasi : 500 M
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3. Keadaan Guru, Tata Usaha (TU) dan Peserta Didik
Jumlah guru di MTs Fatahillah adalah sebagai beriku
a. Mata Pelajaran Umum : 10 Orang
b. Mata Pelajaran PAI : 9 Orang
c. Tata Usaha (TU) : 1 Orang
Jumlah keseluruhan guru di MTs Fatahillah adalabrbdfg dan 1
orang Tata Usaha (TU)
Adapun jumlah peserta didik MTs Fatahillah untukuia ajaran
2008/2009 adalah sebagai berikut:

a. Kelas VII, Laki-Laki : 34 Orang
Perempuan : 40 Orang
b. Kelas VIII Laki-Laki : 32 Orang
Perempuan : 38 Orang
c. Kelas IX Laki-Laki : 21 Orang
Perempuan : 33 Orang.

Jumlah keseluruhan peserta didik MTs Fatahillahladdd 98
orang, yang terbagi dalam 2 kelas VII (A,B), 2 ke\dll (A,B), dan 2
kelas IX (A,B).

4. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

Kegiatan belajar mengajar di MTs Fatahillah dimutingan
pembiasan doa bersama, pelajaran dimulai pukuDO®/B. Pada pukul
09.20 WIB sampai pukul 09.45 merupakan jam istiapaserta didik
dibiasakan untuk sholat dhuha berjamaah, seteladilénjutkan dengan
pelajaran sampai pukul 12.05 WIB. Pada pukul 12\0B sampai pukul
12.35 WIB peseta didik istirahat ke 2 dan sholathde berjamaah,
kemudian pelajaran dilanjutkan kembali sampai puld.45 WIB.
Pembelajaran diakhiri dengan pembacaan doa bersama.
Keterangan:

a. Jam1l : Pukul 07.00 — 07.40 WIB
b. Jam 2 : Pukul 07.40 — 08.20 WIB
c. Jam3 : Pukul 08.20 — 09.00 WIB
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d. Jam4 : Pukul 09.00 — 09.40 WIB
e. Istirahat 1 : Pukul 09.40 — 10.00 WIB
Jam 5 : Pukul 10.00 — 10.40 WIB
Jam 6 : Pukul 10.40 — 11.20 WIB
Jam 7 : Pukul 11.20 — 12.00 WIB
Istirahat 2 : Pukul 12.00 — 12.40 WIB
j. Jam9 : Pukul 12.40 — 13.20 WIB
k. Jam 10 :Pukul 13.20 — 14.00 WIB

> @ -

B. Hasll Pendlitian Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan, umhéningkatkan
keaktifan dan hasil belajar matematika materi pogegiempat peserta didik
kelas VII MTs Fatahillah Semarang, penelitian inliaksanakan dalam 3
siklus yaitu Pra siklus, siklus | dan siklus 2. Biidus merupakan persiapan-
persiapan yang dilakukan peneliti sebelum menera@teategi penugasan,
siklus | terdiri dari dua kali pertemuan dan s&Rijuga terdiri dari dua kali
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan selama 30 yang dimulai pada
pertengahan bulan Mei tahun 2009. Penelitian lakdanakan di Kelas VIIA
yang terdiri dari 36 peserta didik, tetapi selaraaglitian tidak semua peserta
didik dapat mengikuti dari awal sampai akhir pereeii Hal ini dikarenakan
ada peserta didik yang tidak hadir pada saat pexjaioah.

Pelaksanaan penelitian ini mencakup empat tahdap parencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi/pengamatan daekgieflUntuk Hasil
Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut.

1. Prasklus
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawan¢avamaret
2009) dengan Bapak Slamet Santoso,S.Si selaku gatamatika kelas
VIIB MTs. Fatahillah Bringin menyatakan bahwa peifaf@an
matematika memang telah menerapkan metode penuygasanun
penugasan yang selama ini diterapkan berupa lasbahdengan materi

yang telah diajarkan. Dengan kata lain metode pesarg dengan materi
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belum diajarkan belum diterapkan pada pembelajaraie@matika di MTs
fatahillah ini. Disamping itu, pembelajaran matek®mtmasih terjadi
komunikasi satu arah artinya peserta didik cendgrpasif. Sehingga
peserta didik kurang menyukai pelajaran matematigea menyebabkan
hasil belajar rendah. Hal ini terbukti dengan nileetes pada prasiklus.

Daftar Nilai Pretes Peserta Didik M Ts Fatahillah
Materi Pokok Segiempat

No | Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1 | Moch. Yanuar Abdillah 40 TIDAK TUNTAS
2 | Ahmad Nadir 40 TIDAK TUNTAS
3 | Ahmad Sholeh 45 TIDAK TUNTAS
4 | Ahmad Thohirin 60 TUNTAS
5 | Ali Maksum 60 TUNTAS
6 | Anita Dwi Isnayati 55 TIDAK TUNTAS
7 | Ardika Danu Saputra 30 TIDAK TUNTAS
8 | Atina Fitriana 60 TUNTAS
9 | Avinda Deviyanti 75 TUNTAS
10 | Ayu Sofiana Putri 50 TIDAK TUNTAS
11 | Budi Purnomo 50 TIDAK TUNTAS
12 | Cintya Yulinda Putri 50 TIDAK TUNTAS
13 | Deni Fachrus Syakirin 55 TIDAK TUNTAS
14 | Doddy Ircham Pambudi 30 TIDAK TUNTAS
15 | Eko Aji Setiawan 50 TIDAK TUNTAS
16 | Eko Prasetiyo 70 TUNTAS
17 | Eva Tri Rohmayani 60 TUNTAS
18 | Ferri Rizki Ramadhan 50 TIDAK TUNTAS
19 | Khoirul Marom 50 TIDAK TUNTAS

20 | Lisa Umi Hanik 45 TIDAK TUNTAS

21 | M. Fatachul Alim 60 TUNTAS

22 | Maftuchah 65 TUNTAS

23 | Mar'atul Muazizah 40 TIDAK TUNTAS

24 | Melinda Gita Dewi 45 TIDAK TUNTAS

25 | Muchamad Nadhirin 45 TIDAK TUNTAS

26 | Muhammad Shidig Ma'ani 70 TUNTAS

27 | Rizki Surya Saputra 45 TIDAK TUNTAS

28 | Safa'atun Ulfa 60 TUNTAS

29 | Siti Nur Qori'ah 65 TUNTAS
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30 | Soffi Wunaizzah 75 TUNTAS
31 | Sri Bekti Sulasih 60 TUNTAS
32 | Supiati Ainun Ni'mah 60 TUNTAS
33 | Tutik Quratu Aini 65 TUNTAS
34 | Umi Chabibah 60 TUNTAS
35 | Hisyam Abdurrahman 45 TIDAK TUNTAS
36 | Subeki 60 TUNTAS
Jumlah 1945

D nilai 1945

Rata-rata = — = =54.03
> pesertadidik 36

Hal ini juga diperkuat dengan pengamatan keaktfagerta didik MTs
Fatahillah tahun pelajaran 2008-2009 saat pelaksanarasiklus

belangsung.
Hasil Pengamatan K eaktifan Prasiklus
No Aspek Pengamatan Presentase
keaktifan
(%)
1. | Keaktifan peserta didik dalam mendengarkan 50
instruksi atau penjelasan dari guru
2. | Keaktifan peserta didik dalam mendiskusikan 40
lembar kerja siswa(LKS)
3. | Keaktifan peserta didik dalam bertanya 45
4. | Kepiawaiyan saat menjawab pertanyaan 50
5. | Kecakapan dalam mempresentasikan hasil diskusi 50
6. | Kemampuan peserta didik dalam menarik 55
kesimpulan
Jumlah 290

Untuk hasil pengamatan oleh peneliti yang dilidati indikator
kesiapan dan keaktifan peserta didik dalam prosembplajaran
matematika pada tahap prasiklus dapat diproserstase&hwa keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran sebelusragkan metode

penugasan yaitu:

> prosentase

Prosentase Keaktifan (%) i " "
aspek pengamatan
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_290%
6

=48 %
Pada siklus | penelitian yang telah dilakukan akyardiperoleh data-

data sebagai berikut.

2. Siklusl
a. Perencanaan
Sebelum memasuki siklus | guru dan peneliti melakuk
kolaborasi untuk mempersiapkan segala sesuatu dipegukan pada
kegiatan siklus |, dalam kolaborasi tersebut dapl#tasilkan
komponen-komponen sebagai berikut:
a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus |
b. Lembar kerja siswa (LKS) siklus |
Lembar observasi peserta didik siklus |
Lembar observasi guru siklus |
Soal PR
Soal evaluasi siklus |
b. Pelaksanaan Tindakan
Penelitian siklus | ini dilaksanakan dalam dua katiap muka atau

=~ ® 2 o

dua pertemuan, seperti dalam tabel dibawah ini :
Jadwal Pelaksanaan Siklus|

Hari/ Tanggal Waktu Perlt<eer_nuar Materi
» Mengidentifikasi
sifat-sifat jajar
Senin, , genjang
25 Mei 2009 2x40 1 » Menemukan rumus
dan menghitung
keliling jajargenjang
» Menemukan rumus
Rabu, , dan menghitung luas
27 Mei 2009 2 x40 2 jajargenjang.
» Evaluasi siklus |
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Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adaladgai berikut:
Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 25 Mei 2009
Waktu :12.40-14.00 WIB
Materi . Mengidentifikasi sifat-sifat, menemukannmus

dan menghitung keliling jajargenjang

Pada pertemuan 1 ini, guru masuk kelas VII-B paala j12.40
WIB. Saat guru masuk sebagian peserta didik masddnd perjalanan
dari mushola karena usai melaksanakan sholat dhbbégama’ah.
Setelah semua peserta didik masuk dalam ruang getasmelakukan
absensi, dan ternyata semua peserta didik hacamdpkembelajaran.
Sebelum memasuki materi, guru memberikan appersegseri
sebelumnya yaitu menghitung keliling dan luas daegerseqgi
panjang. Setelah appersepsi dilakukan guru menanyalekerjaan
rumah yang diberikan kemarin dan dikumpulkan. Goewtanya, “
Siapa yang belum mengerjakan PR? silahkan angkgamd?” dengan
ragu beberapa peserta didik mengangkat tanganegayata ada 9
peserta didik yang belum mengerjakan PR. Pembatajdifanjutkan
dengan pembagian peserta didik menjadi beberapankek dimana
setiap kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik, pagian kelompok
dilakukan secara acak. Guru mengumumkan pembagiamgok dan
meminta peserta didik berkumpul dengan kelompokmnyasing-
masing. Suasana kelas menjadi gaduh saat pesédika bdirpindah
tempat untuk berkelompok, ada yang saling bereboipat duduk
untuk kelompoknya, ada pula yang ribut mencari ategg
kelompoknya.

Setelah peserta didik tenang, guru meminta pesédithk
mendiskusikan lembar kerja yang telah diberikanlarB8a proses
diskusi ada beberapa anak yang masih bercandardésmganya dan

bermain melipat-lipat kertas. Kemudian guru meneguereka
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sehingga mereka menjadi tenang dan konsentrasskesd Meskipun
masih saja ada peserta didik yang tetap bermaipatdlertas, peserta
didik itu adalah Moch.Yanuar Abdillah. Setelah diskselesai, guru
meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasiasil diskusi
kedepan kelas. Namun belum ada perwakilan kelonyaolgy berani
untuk mempresentasikan, setelah menunggu beberata akhirnya
ada satu kelompok yang berani presentasi, meraakglompoknya
Shiddig Ma’ani. Setelah presentasi selesai, keldm@mg lain boleh
menanggapi hasil presentasi.

Pembelajaran dilanjutkan dengan pembahasan PR. iBaminta
peserta didik menuliskan jawaban PR dipapan tulSuru
bertanya,”silahkan siapa yang mau maju ke depankumienuliskan
jawaban PR dipapan tulis?”. Namun tidak ada seopmsgrta didik
yang menjawab. Akhirnya guru menunjuk peserta didigar
menuliskan jawaban PR di papan tulis, mereka adatghUmi Hanik
dan Ali Maksum. Setelah peserta didik menuliskamajzan PR, guru
dan peserta didik lain mengkoreksi jawaban seksliggndalaman
materi.

Setelah pendalaman materi oleh guru kepada petidikaselesai.
Guru bertanya”’sampai disini ada yang belum pahamada yang ingi
bertanya?”. Peserta didik menjawab “ tidak pak’rugsekali lagi
menekankan kepahaman peserta didik dengan bertgogaam?”.
Peserta didik menjawab “paham”. Karena dirasa peskdik sudah
paham, guru meminta peserta didik menyimpulkan matea yang
bisa menyimpulkan sifat-sifat jajargenjang?” guerthnya. Seorang
peserta didik mengangkat tangan, dia adalah siti Qri'ah “saya
pak, sifat-sifat jajar genjang adalah Sisi-sisi ydyerhadapan sama
panjang dan sejajar. Sudut-sudut yang berhadapaa lsesar. Jumlah
sudut-sudut yang berdekatan adalah “18®dua diagonal saling
berpotongan membagi diagonal menjadi dua sama mEEnjhagus,

bagaimana dengan rumus keliling jajar genjang?’glambali
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bertanya, ” 2 kali panjang tambah lebar, pak”. Batemenarik
kesimpulan, guru memberikan tugas yang berisi soal- latihan
menghitung luas daerah jajar genjang.

Dalam siklus | pertemuan 1 ini kegiatan pesertaikdizhasih
tergantung pada guru. Saat guru meminta pesertaik did
mempresentasikan hasil diskusi, peserta didik mhatus ditunjuk
guru agar mau maju ke depan. Selain itu suasares keja masih
ramai dan banyak yang bercanda sendiri saat pejatzaia
Pertemuan 11
Pertemuan Il dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Rabu, 27 Mei 2009

Waktu :10.40 -12.00 WIB

Materi : Menemukan rumus dan menghitung luas daerah
jajargenjang.

Guru masuk seperti biasa dan mengucapkan saland&e@serta
didik dan semua peserta didik menjawabnya dengaemgak.
Kemudian guru mengabsen mereka, kemudian guru rbsegsi
semua peserta didik. Sebelum pembelajaran dimutai gnemberikan
apersepsi materi sebelumnya yaitu mengidentifilsifit-sifat jajar
genjang, dan menghitung keliling jajargenjang. &éteitu guru
bertanya tentang PR yang diberikan kemarin. “Sigpag belum
mengerjakan PR, jangan takut silahkan angkat tatigaiernyata
masih ada 5 peserta didik yang tidak mengerjakanGRRRu meminta
peserta didik untuk menuliskan jawaban PR dipapés. tDua orang
peserta didik, yaitu Umi Chabibah dan Subki majddgan kelas dan
menuliskan jawaban PR. guru bertanya apakah adatpefidik lain
yang mempunyai jawaban yang berbeda, ternyata adakjawaban
dari peserta didik. Kemudian guru mengkoreksi saahorl dan 2
yang ternyata kurang sempurna. Guru memberikangbemen materi
dengan sarana LKS. Guru bersama peserta didik gielpn LKS.

Guru bertanya”’apakah ada yang ingin bertanya?’rasgo peserta
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didik mengangkat tangan, yaitu Supiati.”"maaf palyaskurang paham
dengan soal PR yang nomor2 tadi, cara mencari kaggateng”.
Kemudian guru meminta Supiati untuk membaca soal yaRg
dimaksud. “Atap sebuah rumah akan diberi genterpemeuk jajar
genjang dengan panjang alas 30 cm dan tinggi 20Jid@.luas atap
120 cnf. Berapa banyak minimum genteng yang dibutuhkan?”.
Sebelum guru kembali menjelaskan pertanyaan itw gwelemparkan
kepada peserta didik untuk menjawabnya dan ada sal@a peserta
didik yaitu Shiddig Ma’ani yang bisa menjawab pey@an itu “saya
pak”, guru meminta Shiddig menerangkan jawaban bdam
menuliskanya di papan tulis.”pertama dicari luasitgegnya dulu,
baru kemudian luas atap dibagi luas genteng”. Glamgsung
membenarkan jawaban Shiddig. Pembelajaran dilaamutldengan
evaluasi selama 20 menit. Setelah evaluasi selegsavaban
dikumpulkan dan guru memberikan PR materi selaggytgaitu soal-
soal tentang mengidentifikasi sifat-sifat, menenmian menghitung
keliling belah ketupat.

Dalam siklus | pertemuan ke-2 kegiatan pesert& ditblai ada
peningkatan walaupun yang aktif kebanyakan anak-gaag sudah
terbiasa berkomentar terhadap pertanyaan guru dasasa kelas
mulai dapat dikendalikan oleh guru.

Hasi| Pengamatan
Hasil Pengamatan yang didapatkan oleh penelitindailus I,
adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam @tapgran
a) Peserta didik yang mengerjakan dan mengumpulkanuRBp
baik, terbukti dari 35 peserta didik ada 9 pesedithk pada
pertemuan 1 dan 5 peserta didik pada pertemuam@ ty@dak
mengumpulkan PR.
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2)

b)

)

Ketuntasan peserta didik dalam menyelesaikan tugRs
mencapai prosentase sebanyak 48.6% yang mendapatkan
kriteria cukup baik.

Peserta didik sudah cukup aktif dalam berdiskusi

Rata-rata Peserta didik sudah cukup cekatan dalembentuk
kelompok.

Peserta didik rata-rata sudah serius dalam daladiskasi.
Masih banyak Peserta didik yang masih takut unaurkanya.
Peserta didik sudah cukup baik dalam menjawab mexéan
baik dari guru maupun dari peserta didik lain.

Banyak peserta didik yang masih takut untuk mekaiis
jawaban soal di papan tulis.

Peserta didik masih takut untuk mempresentasikaih diakusi
di depan kelas, sehingga guru harus menunjuk terkdthulu
peserta didik untuk maju mewakili kelompoknya mgsin
masing..

Kemampuan peserta didik dalam menarik kesimpulatenma
sudah cukup baik.

Hasil pengamatan aktivitas guru

a)

b)

Kemampuan guru dalam membuka pelajaran, mengk&adisi
kelas dan memberi apersepsi sudah baik Guru belaksimal
dalam membimbing peserta didik dalam diskusi kelokap

Guru sudah melatih peserta didik untuk bekerja rseca
kelompok dengan baik.

Guru belum memberikan bimbingan baik pada individua
maupun kelompok yang mengalami kesulitan.

Guru kurang memberikan motivasi peserta didik untuk
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

Guru belum memberikan penghargaan terhadap keloygood
berhasil mendiskusikan Lembar Kerja Siswa dan mekde
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motivasi kelompok yang dipandang kurang berhaslarda
mendiskusikan Lembar Kerja Siswa
f) Guru sudah memfasilitasi pembahasan PR dengan baik
g) Guru bersama peserta didik sudah menyimpulkan mgag
diajarkan pada pertemuan tersebut
h) Guru sudah memberikan pekerjaan rumah (PR) kepeskrtp
didik
i) Guru belum memberikan motivasi pada peserta didituku
mengerjakan PR
j) Guru sudah melakukan evaluasi pembelajaran sesumgad
tujuan pembelajaran.
k) Guru kurang memberikan motivasi kepada pesert& diatiuk
mengerjakan PR dan aktif dalam kegiatan pembelajara
d. Hasil Refleksi
Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklusu,lgrsama
peneliti berdiskusi tentang pelaksanaan pembelajdemgan metode
penugasan dan menyimpulkan hal-hal yang masih gutatam siklus
| dan perlu diadakan perbaikan adalah:

1) Peserta didik yang mengumpulkan PR sudah cukup baikun
harus ditingkatkan.

2) Guru kurang memberikan bimbingan dan motivasi ppeserta
didik.

3) Masih banyak peserta didik yang belum berani untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

4) Masih banyak Peserta didik yang masih takut unarkainya.

5) Guru belum memberikan penghargaan terhadap kelonypok
berhasil mendiskusikan Lembar Kerja Siswa dan meikdre
motivasi kelompok yang dipandang kurang berhasilarda
mendiskusikan Lembar Kerja Siswa

6) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&eberhasilan

yang telah ditetapkan.
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Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan olehlifpesen
guru untuk pelaksanaan siklus Il berdasarkan kelgana-kekurangan
pada siklus | adalah sebagai berikut:

1) Guru akan memberikan motivasi pada peserta didilar ag
menggunakan PR sebagai sarana belajar.

2) Guru akan lebih maksimal dalam membimbing pesedik g¢ang
mengalami kesulitan.

3) Guru akan memberikan motivasi pada peserta diddc dgrani
mempresentasikan hasil diskusi dan berani untutiavga.

4) Guru akan memberikan penghargaan kepada kelompuk ry@u
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

5) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&i&berhasilan

sehingga perlu dilakukan siklus 1.

3. Siklusll
a. Perencanaan
Berdasarkan hasil Refleksi pada siklus |, guru gqameliti

melakukan kolaborasi untuk mempersiapkan segalaatesyang
diperlukan pada kegiatan siklus 2, dalam kolabotassebut dapat
dihasilkan komponen-komponen sebagai berikut:

. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus Il

. Lembar kerja siswa (LKS) siklus I

a
b
c. Lembar observasi peserta didik siklus I
d. Lembar observasi guru siklus I
e. Soal PR
f. Soal evaluasi siklus Il
b. Pelaksanaan Tindakan
Seperti pada penelitian siklus 1, penelitian siklusi dilaksanakan
dalam dua kali tatap muka atau dua pertemuan, tsejadam tabel

dibawah ini :
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Jadwal Pelaksanaan Siklus||

Waktu | Pertemuan

Hari/ Tanggal Ke- Materi
2 x40 » Mengidentifikasi sifat-
sifat belahketupat
Kamis, 1 » Menemukan rumus
28 Mei 2009 dan menghitung
keliling belahketupat
2 x 40 » Menemukan rumus
Senin, 5 dan menghitung luas
1 juni 2009 daerah belahketupat
» evaluasi

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adakbagai
berikut:
Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 25 Mei 2009
Waktu :12.40-14.00 WIB
Materi . Mengidentifikasi sifat-sifat, menemukannmus

dan menghitung keliling belahketupat.

Pertemuan | ini, guru masuk kelas VII-B pada ja2¥40
WIB. Berbeda dengan pertemuan lalu, saat guru meslukuh peserta
didik telah siap dibangku mereka masing-masing. idag
pembelajaran diawali oleh guru mengucapkan salaitanjdtkan
peserta didik menjawab salam dengan serempak. Gwngabsen
peserta didik. Pada pertemuan 1, semua peserta dasuk sekolah
sehingga jumlah peserta didik genap 36 pesertak.diBetelah
mengabsen, guru memberikan appersepsi tentangimateEiumnya
yaitu menghitung luas jajargenjang. Kemudian gurenamyakan
pekerjaan rumah yang diberikan kemarin dan dikukgyul Dari 36
peserta didik, hanya 1 peserta didik yang tidakgagakan PR. Guru
memberikan motivasi pada peserta didik dengan ntekga bahwa

“pada tahun 1993, untuk bidang matematika dan s&isgapura
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adalah nomor satu di dunia. Alasannya sangat saderipara siswa di
sana sangat rajin mengerjakan PR di bawah bimbirggamnya,
makanya jangan bosan dengan PR. Justru dengan IRR k&an
semakin pintar” Pembelajaran dilanjutkan dengan hagian peserta
didik menjadi beberapa kelompok dimana setiap kptaaterdiri dari
4-5 peserta didik, pembagian kelompok dilakukarase@cak. guru
mengumumkan pembagian kelompok dan meminta pesbdi&
berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Sarpartsgpada
siklus 1, pada siklus 2 Suasana kelas juga meggatlih saat peserta
didik berpindah tempat untuk berkelompok, ada ysaling berebut
tempat duduk untuk kelompoknya, ada pula yang riméncari
anggota kelompoknya. Namun ketika guru meminta rpeseidik
untuk tenang, tidak lama kemudian peserta didikjattrienang dan
mulai mendiskusikan LKS yang telah diberikan. gheukeliling dan
mendampingi kelompok yang mengalami kesulitan. Bl peserta
didik sudah mulai berdiskusi dengan kelompoknya imgasasing,
berbeda dengan siklus satu, pada siklus 2 pesiglita sidah mulai
bertanya jika ada yang belum dipahami.

Guru meminta peserta didik yang telah selesai bleudi untuk
menuliskan hasil kerja mereka pada lembar jawabang ytelah
disediakan. guru meminta dua kelompok untuk meneptesikan
LKS dan akan memberi hadiah kepada kelompok yaranheserentak
semua kelompok berebut untuk mempresentasikan tesilisinya,
dan kelompok yang akhirnya maju di depan kelasaddelompoknya
Fatahul ‘alim dan Siti Nur Qori'ah, sementara kepmk yang lain
boleh menanggapi hasil presentasi. Guru membertigpok tangan
pada kedua peserta didik yang telah berpresergasglah itu guru
membimbing dan bersama-sama mengoreksi tulisan aaagli papan
tulis.

Pembelajaran dilanjutkan dengan pembahasan PR. iBaminta

peserta didik menuliskan jawaban PR dipapan tBlesbeda dengan
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siklus |, pada pertemuan ini peserta didik terlitattusias dan
berlomba menuliskan jawaban PR di papan tulis.|&efgeserta didik
menuliskan jawaban PR, guru dan peserta didik fagngkoreksi
jawaban sekaligus pendalaman materi. Guru bertdfa@di, apa saja
sifat-sifat belah ketupat?” dengan bergantian pasidik menjawab”
semua sisinya sama panjang, setiap sudutnya dihegisama besar
oleh diagonal-diagonalnya, diagonal-diagonalnygpiengan saling
tegak lurus, diagonal-diagonalnya berpotongan spargang’.tiba-
tiba seorang peserta didik yaitu Subki bertanya’piaku apakah
belahketupat itu sama dengan persegi?”. Sebelumm menjawab
pertanyaan dari peserta didik guru menawarkan lkepathua peserta
didik siapa saja yang bisa menjawab pertanyaantdarannya tadi.
Teryata ada beberapa yang mengacungkan tangargudamemilih
satu peserta didik, yaitu Maftuchah. “sama pak, kaempat sisinya
sama panjang’. “baik, ada yang mau berpendapat?”mnu
memberikan umpan balik pada peserta didik yang fpwsisinya beda
pak’ peserta didik yang lain yaitu Avinda berperatagbaik, pada
dasarnya belah ketupat dan persegi itu sama, tdp yang
membedakan yaitu; kalau persegi sudut-sudutnyash@tidiagonal
belahketupat salah satunya lebih panjang dari delggang lain.”
Guru memberikan penghargaan pada peserta didik tedaig bertanya
dan berpendapat dari awal pembelajaran. Pembeilajdrakhiri
dengan pemberikan tugas yang berisi soal-soahlatihenghitung luas
daerah belah ketupat.

Pada siklus Il pertemuan ke-1 kegiatan pesert& didkelas mulai
tenang dan aktif serta suasana kelas lebih dajainteol dengan baik.
Pada pertemuan ini semakin banyak peserta didig partanya.
Pertemuan |1
Pertemuan Il dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Senin, 1 Juni 2009
Waktu :12.40-14.00 WIB
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Materi : Menemukan rumus dan menghitung luas daerah
belahketupat.

Seperti pada pertemuan-pertemuan biasanya, pemagliapada
pertemuan 2 dibuka oleh guru dengan mengucapkamsgang
dijawab dengan serempak oleh peserta didik. Setélah guru
melakukan  absensi peserta didik yang hadir dalam
pembelajaran,ternyata ada 1 peserta didik yandK tidadir pada
pertemuan itu, yaitu ardika danu saputra dikaremakaang sakit.

Guru bertanya tentang PR yang diberikan kemaringé yang
belum mengerjakan PR, jangan takut silahkan angaagan?!”,
berbeda dengan pertemuan sebelumnya, ternyata qeesada didik
telah mengerjakan PR, kemudian guru meminta agar PR
dikumpulkan.guru dan peserta didik membahas PRu G@mberikan
LKS pada setiap peserta didik, kemudiandengan dsiramn dan tanya
jawab peserta didik melengkapi LKS.

Guru memberikan 6 buah soal dan meminta peseria diduk
maju kedepan kelas untuk menuliskan jawaban soabeBpa saat
tenang dan peserta didik terlihat berkonsentrasigmgakan soal.tidak
lama kemudian 5 orang peserta didik maju kedepdaskeéean
mengerjakan soal. Guru mengkoreksi ke-5 jawaban ndaliruskan
jawaban-jawaban yang kurang tepat. Guru membengarghargaan
pada peserta didik yang telah maju. Tertinggal yaitu

D
Perhatikan gambar disamping! jika OBC =
A ¢ (2x +10 ¥, dan besarJ ADO= (5x — 20 )°

s tentukan nilai x!

Kata peserta didik sulit, guru meyakinkan bahwa ekerbisa
mengerjakan dan memberikan penguatan bahwa bilabgw salah
tidak bermasalah. Kemudian seorang peserta didiky YAli Maksum

maju mengerjakan soal tersebut. Ternyata jawabanbgaar,
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kemudian guru menjelaskan kedua sudut tersebutifadama besar
jadi untuk menghitung nilaix, O0OBC =0ADO, kemudian
disubtitusikan.

Peserta didik meminta soal lagi, karena mereka hsudalai
paham. Akhirnya guru menambahkan 2soal lagi. Sggoaserta didik
bertanya”’boleh maju pak?”, guru mempersilahkan pdeserta didik
berlomba mengerjakan soal. Guru memberikan kesempptda
peserta didik lain yang mau mengkoreksi jawaban ssmannya.
Guru memberikan penghargaan pada peserta didik teag aktif
dalam pembelajaran.

Pembelajaran dilanjutkan dengan evaluasi selanmae2iit, setelah
evaluasi selesai lembar jawaban dikumpulkan. Ketjkau akan
mengakhiri pertemuan dengan salam, seorang pedéiia yang
bernama Anita Dwi Isnayati "Iho pak, PR nya mana@&ngan
tersenyum guru menjawab” apa tidak bosan dikasiltelRi&?”, peserta
didik lain yang bernama Budi Purnomo menjawab,Kigak, malah
kalau tidak dikasih PR malas belajar’. Pembelajati@khiri dengan
salam.

Pada pertemuan ke-2 kegiatan peserta didik dilkeldah sangat
terkontrol oleh guru dan peserta didik sangat akilam pembelajaran
serta suasana kelas tenang dan peserta didik nuérggknua instruksi
guru saat pembelajaran.pada pertemuan ini jugadiegeningkatan
antusias yang luar biasa, terbukti dengan permrmngaal dan PR oleh
peserta didik sendiri.

Hasi| Pengamatan

Hasil Pengamatan yang didapatkan oleh penelitindai&lus 11,
adalah sebagai berikut:
1. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalamlgelajaran

a) Peserta didik yang mengumpulkan PR sudah sang#&t bai

terbukti dari 35 peserta didik hanya ada 1 pesdidik yang
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3)

b)

¢)

h)

)

tidak mengumpulkan PR dan pada pertemuan 2 sepesérta
didik mengumpulkan PR.

Prosentase ketuntasan peserta didik dalam menikelegdagas
PR mencapai 73% dengan kriteria baik, ketuntasateiih
meningkat dibandingkan dengan siklus 1.

Peserta didik lebih aktif dalam berdiskusi.

kecekatan peserta didik dalam membentuk kelompbih le
baik.

Peserta didik lebih serius dalam dalam berdiskusi.

Banyak Peserta didik sudah berani bertanya kepadart atau
guru tentang hal-hal yang kurang jelas.

Peserta didik sudah menjawab pertanyaan dari gangah
baik.

Peserta didik berlomba-lomba menuliskan jawaban soa
papan tulis.

Peserta didik menjadi lebih berani mempresentasikasil
diskusi di depan kelas.

Kemampuan peserta didik untuk membuat kesimpularerma

pelajaran sudah sangat baik.

Hasil pengamatan aktivitas guru

a)

b)

d)

Kemampuan guru dalam membuka pelajaran, mengk&adisi
kelas dan memberi apersepsi sudah baik.

Guru sudah melatih peserta didik untuk bekerja rseca
kelompok dengan baik.

Guru sudah memberikan bimbingan baik pada inditidua
maupun kelompok yang mengalami kesulitan, hal iisiab
dilihat pada saat diskusi kelompok guru sudah Wirige
untuk membimbing peseta didik/kelompok yang mengala
kesulitan secara keseluruhan.

Guru sudah memberikan motivasi peserta didik untuk

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas denggn ba
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e) Guru sudah memberikan penghargaan terhadap keloygpak
telah presentasi.
f) Guru sudah memfasilitasi pembahasan PR dengan baik
g) Guru bersama peserta didik sudah menyimpulkan mgag
diajarkan pada pertemuan tersebut
h) Guru sudah memberikan pekerjaan rumah (PR) kepeskrtp
didik
i) Guru sudah memberikan motivasi pada peserta didikku
mengerjakan PR
J) Guru sudah Melakukan evaluasi pembelajaran sesrajath
tujuan pembelajaran.
K) Guru telah memberikan motivasi kepada peserta didikik
mengerjakan PR dan aktif dalam kegiatan pembelajara
d. Hasil refleksi
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari peneltianunjukkan
bahwa pada siklus Il pembelajaran sudah sangatdaaikpada siklus
sebelumnya. Target meningkatnya hasil belajar pesd#idik yang
ditandai dengan rata-rata hasil belajar pesert& didatas 6,0 dengan
ketuntasan belajar klasikal 85,71% sudah tercajpaia psiklus II.
Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak peiddlakan siklus

berikutnya

C. Pembahasan Penelitian

Pembahasan yang dilakukan berdasarkan atas hagjhpatan
yang dilanjutkan dengan refleksi pada setiap sithdakan. Pada Pra siklus,
pembelajaran yang dilakukan belum mendapatkan regtedugasan sebagai
usaha membuat peserta didik menjadi lebih siapmd@ioses pembelajaran,
sehingga peserta didik kurang aktif dalam prosgsakan belajar mengajar.

Pada pra siklus masih banyak peserta didik yangpassteh nilai
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang eliapkan. Nilai peserta
didik pada prasiklus ini menunjukkan bahwa darip@8erta didik terdapat 19
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peserta didik yang nilainya belum tuntas yakni maBi bawah KKM, yaitu
60, sedangkan peserta didik yang nilainya tuntasydal7 peserta didik
sehingga ketuntasan belajar klasikal hanya meneaphats. Adapun rata-rata
nilai pada prasiklus ini sebesar 54,03. Sedangkdnkuhasil nilai keaktifan
peserta didik sebesar 48%

Pada siklus 1 kegiatan pembelajaran matematikahsadikup baik.
Guru sudah memberikan pembelajaran yang cukup barkun ada beberapa
hal yang perlu diperbaiki, guru belum memberikantivasi kepada peserta
didik sehingga beberapa peserta didik masih bapgakrta didik yang takut
untuk bertanya, dan peserta didik juga masih camggudalam
mempresentasikan hasil diskusi kedepan kelas. {ggai kurang maksimal
dalam membimbing peserta didik yang mengalami kKesul

Aktivitas belajar peserta didik cukup baik yaitu &%, namun
prosentase keaktifan belum berada diatas indikatog ditetapkan sehingga
dapat dikatakan bahwa penelitian belum berhasil imy&atkan aktivitas
belajar peserta didik, sehingga ada beberapa haly yamasih perlu
ditingkatkan. Hal ini bisa dilihat dari jumlah pesse didik yang berani
bertanya atas penjelasan guru masih sedikit, ddiakusi kelompok masih
didominasi oleh peserta didik yang pandai, dengamikian masih perlu
adanya upaya untuk lebih meningkatkan aktifitasepiasdidik diantaranya
dengan memberikan motivasi kepada peserta, khusiudadgm mengerjakan
PR sebagai bahan membuat peserta didik menjdidsigm proses kegiatan
belajar mengajar.

Hasil belajar peserta didik pada siklus 1 yang mileé mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar padasiklus, hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai evaluasi pada siklus Irigenpir ).

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kela$BVpada siklus 1
sebesar 68,89 dengan ketuntasan belajar klasil@I'%6dan yang tidak tuntas
sebanyak 33,33%. Dari 36 peserta didik yang tust&sanyak 24 peserta
didik, sedangkan yang belum tuntas sebanyak 12tpedidik yakni masih di
bawah KKM.
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Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa untukatat penelitian
pertama (rata-rata kelas) sudah terpenuhi. Namtwk undikator penelitian
kedua (ketuntasan belajar klasikal) masih di baketbntuan yang ditentukan
oleh peneliti. Dengan demikian diperlukan perbaikiea tahap siklus
selanjutnya yakni pada siklus 2.

Adapun hasil belajar peserta didik pada pelaksasddns | dapat
dilihat dalam tabel dan grafik berikut:

Tabel 4.1 Keaktifan dan Hasil Belajar Siklus|

No | Indikator Pra Siklus | Siklus |
Rata-Rata Kelas 54,03 68,89

2. | Ketuntasan Belajar Klasikal 47,2% 66,67%
Keaktifan 48% 55, 6%

Pada pelaksanaan siklus Il sudah menunjukkan adaasi& yang
diharapkan dari penerapan metode pembelajaran psamgpada materi
pokok segiempat. Peserta didik sudah terbiasa deR@a yang materinya
belum diajarkan. sehingga dengan tugas ini peskdi& lebih siap dalam
proses pembelajaran.hal ini terlihat Dari Suasaglaskyang terlihat lebih
kondusif dibandingkan dengan siklus I. Pesertakdiddah terlihat aktif pada
proses pembelajaran. Beberapa peserta didik sutialgaang berani bertanya
kepada guru tentang kesulitan mereka. Peserta gigiklebih berani maju
untuk mempresentasikan hasil diskusi tanpa diturgleh guru. Bahkan,
mereka berebutan dalam menuliskan jawaban soapdimptulis sampai guru
harus menambahkan soal karena banyak peserta ydidik tidak kebagian
menjawab soal.

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik kela$Avpada siklus Il
sebesar 74,23 dengan ketuntasan belajar klasikél®byang sudah berada di
atas ketentuan yaitu nilai rata-rata kelas lebih @@ dan ketuntasan belajar
klasikal di atas 85 %. Jumlah peserta didik yangtas sebanyak 30

sedangkan yang belum tuntas sebanyak 5 pesertaydidg masih di bawah
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KKM. Pada siklus Il ini aktivitas belajar pesertalid juga sudah baik yaitu
76%.

Hasil belajar peserta didik pada siklus 1l yangedgteh mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar iklas I, hal ini dapat
dilihat dari hasil nilai evaluasi pada siklus Brfampir).

Pada pelaksanaan siklus Il hasil belajar sudah apamndandikator
yang diinginkan oleh peneliti yakni nilai rata-ratelas > 60 dengan
ketuntasan belajar klasikal 85%. Dengan demikian tidak perlu dilakukan
siklus 3.

Adapun hasil evaluasi pada pelaksanaan siklusadil belajar dapat
dilihat pada tabel dan grafik berikut:

Tabd 4.2 Keaktifan dan Hasil Belajar Siklus||

No | Indikator Pra Siklug Siklus | siklusll
Rata-Rata Kelas 54,03 68,89 74,23
Ketuntasan Belajar Klasikal 47,2% | 66,67% | 85,71%
Keaktifan 48% 55,6% 76%

80-
70-
60-
5017 |
40-/_ |EI rata-rata kelas
307"
2017 |
1017 |
0.
prasiklus siklus 1 siklus 2

Diagram 4.1 Perbandingan Nilai Rata-Rata Kelas Pada Pra Siklus, Siklus
I, dan Siklus||
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Diagram 4.2 Perbandingan K etuntasan Belajar Klasikal Pada Pra Siklus,
Siklus1,dan Siklusll
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Diagram 4.3 Perbandingan K eaktifan Pada Pra Siklus, Siklus|, dan SikluslI
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